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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa Limbang Jaya merupakan desa yang terletak di Kecamatan Tanjung 

Batu merupakan suatu desa yang terletak di wilayah kabupaten Ogan Ilir yang 

merupakan wilayah dari provinsi Sumatera Selatan. Desa ini juga  memiliki 

karakter yang relatif khas dikarenakan desa ini terdapat bahasa serta budaya yang 

berbeda anatara satu desa dengan desa lainnya. Desa lainnya berada pada sekitar 

Kecamatan Tanjung Batu. Desa Limbang Jaya ini juga biasanya disebut juga 

sebagai suku Penesak. Penduduk laki-laki di desa Limbang Jaya ini kebanyakan 

(sekitar 70%) memiliki pekerjaan sebagai pengrajin besi ( pandai besi ),  dan 

penduduk perempuannya kebanyakan sebagai pengrajin ( penenun ) songket. Di 

daerah ini terdapat sebuah kerajinan tenun yang biasa disebut tenun / sewet 

songket. Songket adalah kain tenun yang dibuat dengan teknik menambah benang 

pakan sebagai hiasan dengan menyisipkan benang lungsin.Kata songket itu sendiri 

berasal dari kata tusuk dan cukit yang diakronimkan menjadi sukit kemudian 

berubah menjadi sungki, dan akhirnya berubah menjadi songket. 

Seluruh bahan baku umtuk membuat kain songket digunakan pengrajin 

berasal dari dalam desa ini sendiri. Bahkan juga terdapat dari luar provinsi. Dalam 

Secara geografis, potensi yang di miliki serta kondisi alam di  desa Limbang Jaya 

ini sangat minim, sehingga mayoritas  penduduk banyak penduduk Limbang Jaya 

yang melakukan migrasi atau merantau ke daerah lain. Mereka juga biasanya 

membuka usaha atau menjadi pengrajin juga di daerah itu. 

Desa ini juga merupakan salah satu desa yang pembuatan usaha tenun 

songket yang masih masyarakatnya mayoritas banyak melakukanya oleh kaum 

perempuan, bahkan mulai dari ibu-ibu rumah tangga, sampai pada gadis-gadis 

remaja yang menjelang usia berumah tangga. Dalam Griya Tenun : 2018 Songket 
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Limbang Jaya Kecamtan Tanjung Batu Palembang merupakan songket terbaik di 

Indonesia baik diukur dari segi kualitasnya, yang berjuluk “Ratu Segala Kain”. 

Songket eksklusif ini juga memerlukan waktu untuk membuatnya antara 

satu hingga tiga bulan suapaya dapat  menyelesaikannya, dan sedangkan songket 

biasa itu hanya memerlukan waktu paling sekitar 30 hari. awalmulanya para kaum 

laki-laki menggunakan songket sebagai destar, tanjak atau ikat kepala. Kemudian 

barulah para kaum perempuannya, orang melayu mulai menggunakan songket 

sarung dengan baju kurung. Di Desa Limbang Jaya ini juga mempunyai andil 

dalam hal pelestarian seni budaya di Ogan Ilir. Selain itu songket sekarang seakan 

menjadi simbol baru simbol ke agungan bagi pemakainya yang dalam hal ini 

seperti yang tertulis dalam repolusi puncak perubahan sosial revolusi adalah 

wujud perubahan sosial yang dimana songket sekarang ini walaupun harganya 

tergolong mahal jika di bandingkan dengan kainnya namun keberadaannya tetap 

di buru untuk di gunakan dalam acara adat seperti pernikahan untuk menunjang 

status sosial ekonomi bagi si pemakainya. Selain itu jika dilihat dari interaksinya 

hal ini dapat dikatakan interaksi simbolik yang dimana songket ini juga menjadi 

simbol keagungan bagi si pemakainya. 

Tenun songket dari desa Limbang Jaya sudah ada sejak zaman dulu. 

Teknologi dan pembuatannya sebenarnya bukan murni berasal dari daerah 

tersebut, melainkan dari China, India dan Arab yang berdagang di kota 

Palembang. Adanya perdagangan antar bangsa-bangsa asing yang telah diserap 

oleh masyarakat desa Limbang Jaya adalah teknologi pembuatan kain tenun yang 

hingga kini masih dilakukan oleh sebagian masyarakatnya. Kain tenun songket 

desa Limbang Jaya banyak dipakai oleh kaum perempuan dalam upacara adat 

perkawinan, baik oleh mempelai perempuan, penari perempuan maupun tamu 

undangan perempuan yang menghadirinya. Selain itu, songket juga dipakai dalam 

acara-acara resmi penyambutan tamu (Pejabat) dari luar maupun dari desa 

Limbang Jaya sendiri.Pemakaian songket yang hanya terbatas pada peristiwa-

peristiwa atau kegiatan-kegiatan tersebut merupakan jenis pakaian yang tinggi 

nilainya, sangat di hargai oleh masyarakat desa Limbang Jaya. 
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Dalam hubungannya hubungan kerja ini patron klien dan para pengepul 

yang berperan sebagai penerima hasil dari songket yang telah jadi sekaligus 

berperan sebagai pemilik bahan baku modal dalam hal pembuatan ini juga bisa 

berupa modal uang ataupun para pemiliki bahan baku untuk pembuatan songket 

seperti benang emas ini juga di sebut sebagai ( patron ) dan untuk  para pembuat 

songket atau penenun songket lainnya yakni orang yang bekerja menenun songket 

di sebut sebagai ( klien ).  

Hal ini  bisa terjadi Diantara kedua belah pihak yang  tersebut baik itu 

patron maupun para klien tentu juga memiliki kepentingan masing-masing 

diantara keduanya dan juga  saling membutuhkan yakni para patron memerlukan 

tenaga kerja yang terampil untuk pembuatan songket dan juga para klien ini juga 

memerlukan bahan baku dan  serta jaminan dalam hal penjualan atau 

pendistribusian hasil dari tenunan songket mereka. Pada Songket ini juga di buat 

dengan telaten serta teliti helai demi helai dari benang yang berkualitas. 

Bahan-bahan yang perlu untuk membuat kain songket adalah berbagai 

jenis benang, seperti benang kapas atau dari bahan benang sutera berwarna putih. 

Sebelum ditenun, bahan baku tersebut diberi warna dengan jalan dicelup dengan 

warna yang dikehendaki. Warna dominan dari tenun songket desa Limbang Jaya 

ini, merah. Namun saat ini para pengrajin tenun sudah menggunakan warna yang 

biasa digunakan untuk tekstil. Bahan pembuatan yang berkualitas baik dan 

ditenun dengan sangat teliti oleh penenun inilah yang menjadikan permintaan 

akan pesanan dari kain songket ini juga terus berdatangan kepada penjual atau 

pedagang banyak yang menjual kain songket, untuk memenuhi permintaan inipun 

tak jarang para pedagang ini juga memperkerjakan para ibu-ibu rumah tangga di 

desanya untuk membuat tenunan kain songket yang berkualitas tinggi ini. Karena 

ini setiap detail rajukan benang dan ditenun dengan tangan dari helai demi helai 

benang di buat satu persatu sampai terbentuklah sebuah kain songket yang 

tentunya bekualitas tinggi.  

Para penenun kain ini pun juga songket ini biasanya dikerjakan oleh ibu-

ibu karena pada kenyataannya dalam proses pembuatan kain songket ini perlu 

ketelitian dan kesabaran yang tinggi guna menghasilkan kualitas tenunan songket 
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yang baik.Para pemilik modal ini biasanya menyiapkan bahan benang songket 

untuk ditenun oleh ibu rumah tangga di desa ini kemudian dalam proses 

penenunan ini dikerjakan di rumah masing-masing usai menyelesaikan pekerjaan 

rumah tangga seperti mengurusi rumah dan memasak untuk keperluan kebutuhan 

sehari-hari keluarga. 

Tingginya permintaan akan kebutuhan kain tenun songket di desa 

Limbang Jaya menjadi titik tolak awal dalam perkembangan songket di kabupaten 

Ogan Ilir. Keahlian menenun yang diwariskan secara turun menurun, diasah terus 

menerus oleh masyarakat desa Limbang Jaya. Para pengrajin ini banyak yang 

memproduksi songket sesuai dengan pesanan dari kota Palembang dan daerah 

sekitarnya. Jumlah produk songket yang terbatas menjadi salah satu kendala 

dalam memenuhi permintaan konsumen.salah satu penyebabnya adalah proses 

pembuatan songket yang membutuhkan waktu yang lama 1-2 bulan, dan sistem 

kerja yang kolektif dalam proses menenun memerlukan waktu saling menunggu. 

Di antara para pengrajin tahapan proses menenun tidak semua para pengrajin yang 

menguasai semua teknik membuat songket,seperti tahap pencelupan, tahap 

mencukit motif, tahap menenun, dan tahapan finishing, kecuali tahapan menenun 

hampir rata-rata para pengrajin disetiap desa menguasai teknik menenun. Mereka 

hanya mengandalkan pesanan yang datang, baru kemudian memproduksi songket, 

jika tidak ada pesanan songket mereka menganggur kembali, mereka sangat 

jarang bahkan tidak pernah mengikuti atau diikutsertakan pada pelatihan / binaan 

yang diadakan pemerintah, akses teknologi dan transportasi tidak dapat digunakan 

pengrajin sebagai sarana pemasaran hasil, keterbatasan modal menjadi salah satu 

kendala dalam mengembangkan songket, baik dari bahan baku, teknik dan ragam 

hias songket. 

Masalah yang sering terjadi antara hubungan Patron Klien pengrajin 

songket salah satunya adalah keterbatasan modal dan bahan baku kain tenun 

songket yang berasal dari pengepul atau pemilik modal (Patron) membuat tingkat 

keuntungan kain tenun songket yang dihasilkan menurun. Kondisi ini bisa 

menyebabkan turunnya jumlah pendapatan atau upah yang diterima oleh para 

pengrajin kain tenun songket (Klien) maupun keuntungan yang akan diperoleh 
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Patron sedikit. Hal ini akan terjadinya eksploitasi yang dilakukan oleh pihak 

Patron terhadap Klien. Jika Patron merasa tidak mau rugi, Patron memberikan 

jumlah upah yang diberikan tidak sesuai terhadap apa yang sudah dikerjakan oleh 

pihak Klien. Hal ini termasuk masyarakat lapis bawah yang dimana mereka para 

klien tidak memiliki banyak pilihan selain menenun karena keterbatasan modal 

serta ruang informasi untuk menjual atau menerima hasil tenunan mereka, 

sehingga mereka terus – menerus berada di bawah patron yang memiliki sumber 

daya baik itu modal maupun jaringan penjualan yang menerima hasil tenunan 

songket tersebut. 

Menurut James Scott : 2012 Huubungan Patron klien adalah pertukaran 

hubungan antara kedua peran yang dapat dinyatakan sebagai kasus khusus dari 

ikatan yang melibatkan persahabatan instrumental dimana seorang individu 

dengan status social ekonominya yang lebih tinggi ( patron ) menggunakan 

pengaruh dan sumber dayanya untuk menyediakan perlindungan, serta 

keuntungan – keuntungan bagi seseorang dengan status yang dianggapnya lebih 

rendah ( klien ). Klien kemudian membalasnya dengan menawarkan dukungan 

umum dan bantuan termasuk jasa pribadi kepada patronnya.sebagai pola 

pertukaran yang tersebar, jasa dan barang yang dipertukarkan oleh patron dank 

lien mencerminkan kebutuhan yang timbul dan sumber daya yang dimiliki oleh 

masing-masing pihak. 

Salah satu ciri pola hubungan patron klien adalah adanya pola transaksi 

tertentu. Ada semacam rumus baku dari pola ini yaitu take an give, siapa member 

apa dan siapa mendapat apa. Ketika sang patron melakukan transaksi dengan sang 

klien tersebut. Artinya dari pola hubungan patron klien ini sama – sama mendapat 

keuntungan yang timbale balik. Si patron mendapat apa yang diinginkan dari si 

klien, dan tentunya si klien juga mendapatkan keuntungan dari kesepakatan yang 

telah disetujui sebelumnya.  

Hal ini layaknya system patron klien dimana si patron menyediakan bahan 

pembuatan songket dan si klien yang mengerjakan kain songket tersebut. 

Berdasarkan penjelasan dan fakta yang terurai di ataslah yang membuat peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai fenomena pola hubungan 
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kerja patron klien ibu rumah tangga pengrajin songket yang berada pada desa 

Limbang Jaya kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola hubungan kerja patron klien yang terjadi antara pemilik 

bahan baku songket dengan ibu rumah tangga pengrajin songket di desa 

Limbang Jaya ? 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pada pola hubungan kerja patron klien 

ini sehingga dapat berlangsung terus menerus dalam jangka waktu yang 

lama ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini terdiri dari dua tujuan yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Berikut : 

 

            1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

secara umum bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji Bagaimana 

bentuk gambaran pola hubungan kerja patron klien ibu rumah tangga 

pengrajin songket di desa limbang jaya. 

 

            1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pola hubungan kerja patron klien yang terjadi antara 

pemilik bahan baku songket dengan ibu rumah tangga pengrajin songket di 

desa Limbang Jaya. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pola hubungan kerja 

patron klien ini sehingga dapat berlangsung terus menerus dalam jangka 

waktu yang lama 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

bermanfaat  bagi para pembaca : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat di gunakan untuk sebagai bahan kajian 

dan pengembangan bagi ilmu pengetahuan sosiologi terutama yang 

berhubungan  dengan sosiologi perubahan sosial dan sosiologi ekonomi serta 

sosiologi indrustri dan juga sosiologi pedesaan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai evaluasi pemerintah daerah kabupaten Ogan Ilir dalam 

mengembangkan potensi daerah yang ada di wilayah Ogan Ilir 

khususnya di Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu. 

2. Sebagai pertimbangan bagi Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Ogan Ilir dalam meningkatkan pelayanan dan sarana 

prasarana di desa Limbang Jaya.  

3. Bagi masyarakat Desa Limbang Jaya, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai gambaran dalam hubungan kerja dengan 

pemilik bahan baku songket.  

4. Bagi para pembaca, di harapkan temuan-temuan dalam penelitian 

ini dapat dijadikan bahan kajian yang berguna mengenai 

bagaimana bentuk pola hubungan kerja dan proses hubungan kerja 

patron klien ibu rumah tangga pengrajin songket di desa limbang 

jaya. 
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